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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyebutkan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 
Sedangkan menurut Raharjo (2010, hlm 231) meyebutkan bahwa 
“Pendidikan pada dasarnya adalah upaya meningkatkan keterampilan sumber daya 
manusia supaya dapat menjadi manusia yang mandiri serta dapat bekontribusi 
terhadap masyarakat dan bangsanya”. 
Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
merupakan sebuah usaha untuk dapat meningkatkan potensi dalam diri manusia itu 
sendiri agar dapat berguna bagi masyarakat.  
Menurut Sudarmono (2016, hlm. 8) “Pendidikan jasmani sebagai salah satu 
komponen pendidikan yang wajib diajarkan di sekolah, memiliki peran yang sangat 
strategis dalam pembentukan manusia seutuhnya.” Pendidikan jasmani 
memberikan pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, olahraga, dan kesehatan 
yang dilakukan secara sistematis. Sehingga akan berkembang beberapa aspek yang 
harus dicapai oleh siswa seperti aspek kognitif, afektif dan keterampilan gerak. 
Maka penting bagi guru untuk mengajarkan kepada siswanya tentang pendidikan 
jasmani terutama keterampilan gerak dasar siswa (Ripandi dkk. 2017, hlm. 91). 
Pendidikan jasmani sangat memiliki peranan yang penting bagi kebugaran 
tubuh manusia sehingga sasaran pembelajaran sangat ditujukan kepada aktivitas 
demi tercapainya kebugaran. Seperti yang diungkap Mahendra (2015):  
Pendidikan Jasamani pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang 
memanfaatkan aktifitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam 
kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental, serta emosional. Pendidikan 
jasmani memperlakukan anak sebagai sebuah kesatuan utuh, makhluk total, 
dari pada hanya menganggapnya sebagai seseorang yang terpisah kualitas 
fisik dan mentalnya. (hlm. 11). 
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Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan suatu 
proses yang dijalani oleh manusia untuk menunjang kehidupannya. Pendidikan 
jasmani merupakan proses pendidikan secara keseluruhan dan memiliki peranan 
yang penting dalam dunia pendidikan. Karena pendidikan jasmani membentuk 
fisik, mental, serta emosional anak menjadi berkembang. Sehingga nilai-nilai yang 
terkandung dalam pendidikan jasmani dapat mengembangkan manusia secara utuh 
baik secara fisik, mental, juga sosialnya. 
Dalam ruang lingkup pendidikan jasmani di sekolah dasar, gerak dasar sangat 
berhubungan dengan permainan. Permainan adalah kegiatan yang di dalamnya 
terdapat aturan-aturan yang merupakan kesepakatan dari kelompok tertentu, dalam 
penerapan unsur kesenangan dan kepuasan harus ada. Jadi, permainan merupakan 
serangkaian aktivitas yang menciptakan suatu kegembiraan, juga mengandung 
unsur pendidikan dalam penerapan itu sendiri. Karena di dalam permainan terdapat 
tiga unsur dalam pendidikan, yaitu kognitif, afektif dan psikomotor (Nuriman dkk. 
2016, hlm. 29). 
Pendidikan jasmani erat kaitannya dengan gerak dasar, karena gerak dasar 
merupakan awal bagi siswa untuk bisa berkembang dalam aspek psikomotornya. 
Menurut Choiruddin (2012, hlm. 2) mengemukakan bahwa “Gerak dasar 
merupakan pelaksanaan suatu kegiatan secara efektif dan rasional yang 
memungkinkan suatu hasil yang optimal dalam latihan atau praktik.” 
Keterampilan yang akan ditingkatkan dalam penelitian ini adalah 
keterampilan gerak dasar melalui lead-up games dalam permainan sepak bola. 
Menurut Sucipto dkk. (2014, hlm. 9) keterampilan gerak dasar dalam sepak bola 
terdiri atas tiga macam keterampilan, meliputi: 
1. Keterampilan Lokomotor dalam permainan sepakbola adalah gerakan 
berpindah tempat, seperti lari ke segala arah, meloncat, melompat dan 
meluncur. 
2. Keterampilan Nonlokomotor dalam permainan sepakbola adalah gerakan-
gerakan yang tidak berpindah tempat, seperti menjangkau, melenting, 
membungkuk, meliuk. 
3. Keterampilan Manipulatif dalam permainan sepakbola adalah gerakan-
gerakan seperti mendang bola, menggiring bola, menyundul bola, 
melempar bola, dan menangkap bola bagi penjaga gawang. 
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Lead up games adalah suatu permainan yang biasa diterapkan pada 
pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar. Tetapi baru akan diberikan 
apabila mereka telah menguasai berbagai keterampilan yang akan diajarkan. 
Menurut Dyer dkk. (2014, hlm. 39) mengemukakan bahwa: 
Lead up games to organized sports, one is immediately faced with the 
necessity for a basis upon which to judge the value and worth of again in 
relation to is use as an instrument for the teaching of skills and techniques. 
Therefore the following criteria have been set up for the selection and 
evaluation of lea up games. The term “ lead up games” is here understood 
to mean a game used to teach a part or parts of a climax activity. The 
criteria are applicable to any type of organized sport. 
 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Lead-up games merupakan 
salah satu penerapan yang akan diterapkan dalam pembelajaran pendidikan jasmani 
di sekolah dasar, tetapi baru akan diberikan apabila siswa telah menguasai berbagai 
keterampilan gerak dasar. Karena penerapan ini merupakan penerapan yang 
dimodifikasi yang mengarah kepada olahraga resmi yang akan dipelajari. 
Cukup banyak penelitian yang dilakukan terkait untuk meningkatkan 
keterampilan gerak dasar seorang siswa seperti yang disebutkan oleh Morgan et al 
(2005, hlm. 259)  dan Bailey (2006, hlm. 398) yang mengatakan bahwa “Strategi 
yang paling efektif untuk meningkatkan level aktivitas fisik dan memperbaiki 
keterampilan gerak dalam pendidikan jasmani adalah menggunakan metode 
pembelajaran langsung dan menyediakan pembelajaran yang cukup dan terus 
menerus mengembangkan keahlian dalam menggunakan metode intruksi 
Pendidikan jasmani”. 
Dalam penelitian lainnya yang mengkaji pengaruh penerapan permainan 
tradisional terhadap gerak dasar siswa sekolah dasar menurut Hanief (2015, hlm. 
72) menyatakan bahwa “Permainan tradisional berpengaruh terhadap peningkatan 
gerak dasar siswa. Namun peningkatan tersebut tidaklah selalu signifikan.” 
Al-Awamleh & Al-Awamleh, (2010, hlm. 128) dalam penelitiannya tentang 
peningkatan gerak motorik melalui pembelajaran senam. Hasilnya menyebutkan: 
Children who participated in the gymnastics program made significant 
gains in both their motor capabilities, and social skills, while significant 
reductions in levels were observed in terms of their behavior problems over 
the course of the program. Overall there was a great improvement in 
dynamic balance, agility, flexibility, explosive power and muscular 
endurance capabilitie. 
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Pendapat lain menyatakan bahwa penerapan tradisional hanya berpengaruh 
terhadap beberapa keterampilan fundamental skill seperti menendang, berlari dan 
melempar, namun tidak meningkatkan keterampilan untuk mendribel, memukul, 
underhand roll, hop and leap (Akbari dkk. 2009, hlm. 128). 
Dari beberapa penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa penelitian 
tentang gerak dasar melalui pembelajaran langsung dapat meningkatkan 
keterampilan gerak serta keterampilan sosial siswa namun pembelajaran langsung 
melalui permainan tradisional belum meningkat secara signifikan. Oleh karena itu, 
untuk membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan gerak dasar maka 
pendekatan yang lebih efektif yaitu dengan menerapkan lead up games.  
Pembelajaran menggunakan metode lead-up games sepak bola diharapkan 
dapat meningkatkan keterampilan gerak dasar sepak bola sehingga akan 
memudahkan siswa dalam melakukan pembelajaran olahraga. Namun demikian, 
metode pembelajaran tersebut dapat dipakai dengan baik atau tidak bergantung dari 
program dan teknik yang dilakukan. Untuk melakukan gerakan gerak dasar secara 
baik diperlukan keterampilan fisik yang baik. Dengan kondisi fisik yang baik akan 
memudahkan melakukan gerakan-gerakan yang lebih kompleks dan memudahkan 
menguasai keterampilan gerak dasar sepak bola melalui lead-up games sepakbola. 
Oleh karena itu, perlu dilakukan pembinaan sejak usia dini. Salah satunya yaitu 
dapat dilakukan melalui pendidikan jasmani di sekolah-sekolah. 
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, salah satu permasalahan yang ada 
yaitu rendahnya keterampilan gerak dasar pada siswa di sekolah. Hal ini disebabkan 
beberapa faktor diantaranya terbatasnya sarana dan prasarana yang digunakan 
untuk mendukung proses pembelajaran pendidikan jasmani dan terbatasnya 
keterampilan guru pendidikan jasmani untuk melakukan pembelajaran pendidikan 
jasmani. Salah satu keterbatasan lainnya adalah dalam hal menciptakan situasi 
lingkungan yang memungkinkan siswa berinteraksi sehingga terjadi perubahan atau 
perkembangan pada diri siswa. 
Untuk itu harus ada pengembangan pembelajaran yang efektif, di samping 
harus memahami dan memperhatikan karakteristik dan kebutuhan siswa. Pada masa 
usia sekolah seluruh aspek perkembangan manusia baik itu kognitif, afektif, dan 
psikomotorik mengalami perubahan. Perubahan yang paling mencolok adalah 
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pertumbuhan dan perkembangan fisik dan psikologis. Agar standar kompetensi 
pembelajaran pendidikan jasmani dapat terlaksana sesuai dengan pedoman, maksud 
dan juga tujuan sebagaimana yang ada dalam kurikulum, maka dibuatlah 
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. Untuk itu perlu adanya pendekatan, 
variasi maupun modifikasi dalam pembelajaran. 
Dengan demikian dapat memanfaatkan penggunaan alat bantu ini untuk 
memotivasi siswa melakukan gerak dasar sepak bola dengan memberikan materi 
yang merangsang dalam pembelajaran, yaitu menggunakan strategi penerapan agar 
siswa senang dalam mengikuti pembelajaran lebih lanjut.  
Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas maka untuk meningkatkan 
aktivitas belajar siswa dan hasil belajar pendidikan jasmani khususnya materi gerak 
dasar, penulis mengadakan penelitian dengan judul “PENERAPAN LEAD-UP 
GAMES UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN GERAK DASAR 
SEPAK BOLA PADA SISWA SEKOLAH DASAR.” 
 
1.2 Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi permasalahan di atas, maka 
rumusan masalah yang peneliti tetapkan, yaitu  
1. Apakah penerapan lead-up games dapat meningkatkan keterampilan gerak 
dasar sepak bola pada siswa di sekolah dasar? 
2. Apakah penerapan pembelajaran konvensional dapat meningkatkan 
keterampilan gerak dasar sepak bola pada siswa di sekolah dasar? 
3. Manakah yang lebih berpengaruh antara lead-up games dengan 
pembelajaran konvensional, manakah yang lebih meningkatkan 
keterampilan gerak dasar sepak bola pada siswa di sekolah dasar? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan dari 
penelitian ini diantaranya, yaitu: 
1.3.1 Tujuan Umum: Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 
menambah pengetahuan penulis maupun pengetahuan pembaca 
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mengenai penerapan lead-up games dalam cabang olahraga pada siswa 
di sekolah dasar. 
1.3.2 Tujuan Khusus:  
1. Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan keterampilan gerak 
dasar sepak bola melalui pembelajaran lead up games sepak bola 
pada siswa kelas 5 SDN KPAD 178 Gegerkalong.  
2. Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan keterampilan gerak 
dasar sepak bola melalui pembelajaran konvensional sepak bola 
pada siswa kelas 5 SDN KPAD 178 Gegerkalong. 
3. Untuk mengetahui manakah yang lebih berpengaruh antara 
pembelajaran lead-up games dan pembelajaran konvensional 
terhadap keterampilan gerak dasar sepak bola pada siswa kelas 5 
SDN KPAD 178 Gegerkalong.  
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Dilihat dari Segi Teori  
Hasil penelitian ini dari segi teori dapat mengembangkan strategi 
pembelajaran dalam pendidikan jasmani khususnya lead-up games, dan 
juga dapat digunakan sebagai referensi bagi lembaga pendidikan 
khususnya mata pelajaran pendidikan jasmani bagi sekolah dasar untuk 
meningkatkan keterampilan gerak dasar pada siswa sekolah dasar. 
1.4.2 Dilihat dari Segi Kebijakan 
Sebagai informasi terhadap guru untuk membuat pembelajaran 
yang kreatif sehingga sekolah mempunyai kebijakan untuk mengirimkan 
guru untuk mengikuti pelatihan dan dapat dijadikan sebagai bahan 
evaluasi untuk dinas pendidikan dalam rangka menyediakan sarana dan 
prasarana serta menjembatani dalam menyelenggarakan pelatihan terkait 
pengembangan pembelajaran yang akan diikuti oleh semua guru.  
1.4.3 Dilihat dari Segi Praktik 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan bagi berbagai 
pihak terkait, diantaranya: 
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1.4.3.1 Bagi Sekolah 
Sekolah mempunyai informasi bahwa strategi mengajar itu 
beragam sehingga diupayakan guru dapat mengikuti pelatihan 
yang dapat meningkatkan keterampilan mengajar, serta dinas 
pendidikan diharapkan dapat mengadakan pelatihan.  
1.4.3.2 Bagi Guru 
Dengan dilaksanakannya ini, diharapkan guru dapat 
menerapkan rencana pembelajaran yang variatif, efektif dan 
efisien sebagai wacana untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran, dan kreativitas guru penjas agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai, terutama pada peningkatan 
keterampilan gerak dasar.  
1.4.3.3 Bagi Peserta Didik 
Penelitian ini akan bermanfaat bagi siswa dalam 
meningkatkan keterampilan gerak dasar dalam penerapan sepak 
bola. 
1.4.4 Dilihat dari Segi Isu serta Aksi Sosial 
Memberikan informasi kepada semua pihak mengenai penerapan 
strategi pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar sehingga 
dapat menjadi bahan masukan bagi lembaga-lembaga formal maupun 
nonformal. Dapat menjadi acuan mengenai penerapan lead-up games 
di sekolah dasar bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti. 
 
1.5 Struktur Organisasi Penelitian 
Gambaran lebih jelas mengenai isi dari keseluruhan skripsi disajikan 
dalam struktur organisasi skripsi berikut: 
1.5.1 BAB I Pendahuluan.  
Pada bab ini membahas mengenai latar belakang penelitian, rumusan 
masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat/signifikansi penelitian, 
dan struktur organisasi skripsi. 
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1.5.2 BAB II Kajian Pustaka. 
Pada bab ini mengemukakan konsep atau teori, penelitian terdahulu yang 
relevan dengan judul penelitian serta diuraikan mengenai kerangka pemikiran 
penelitian dan hipotesis penelitian. 
1.5.3 BAB III MetodePenelitian.  
Pada bab ini mengemukakan mengenai metodologi penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti yang meliputi: desain penelitian, partispan, populasi 
dan sampel, instrument penelitian, prosedur penelitian, dan analisis data. 
1.5.4 BAB IV Temuan dan Pembahasan  
Pada bab ini mengemukakan mengenai deskripsi dari hasil penelitian 
yang meliputi gambaran umum objek penelitian, gambaran variabel yang 
diamati, analisis data, dan pengujian hipotesis serta pembahasannya. 
1.5.5 BAB V Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi.  
Pada bab ini mengemukakan simpulan dari hasil penelitian yang 
dilakukan dan mengemukakan implikasi dan rekomendasi yang berhubungan 
dengan objek penelitian untuk dijadikan referensi bagi pihak yang 
berkepentingan.
 
